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ABSTRACT 
 
 

DERAJAT SETIAJI. The Effect of Transformasional Leadership, Self Efficacy and 
Job Satisfaction toward Employment Performance Office of Education 
Kabupaten Klaten 
 

The purposes of this research are   to analyze the effect of: 
transformational leadership,  self effiacy, job satisfaction and employment 
performance and to analyze the influence of the dominant variable effects on 
employee performance Office of Education Kabupaten Klaten. 

This research is explanatory. The population in this study were employees 
Office of Education Klaten. Sample are taken 88 respondents with simple random 
sampling technique. Collection of data used questionnaire. Types and sources of 
data used are primary data and secondary data. Analysis used multiple linear 
regression. 

The Results of research of method of OLS obtained: 1) coefficient of 
regression for the variable transformasional leadership equal to 0,413 and 
tcalculate equal to 4,538 > ttable= 1,96, level of significance of equal to probability 
influence (0,000) indicating that there is significant and positive between variable 
transformational leadership and employee performance Office of Education 
Kabupaten Klaten, 2) coefficient of regression for the variable self efficacy equal 
to 0,244 and tcalculate equal to 2,636 > ttable= 1,96, level of significance of equal to 
probability influence (0,010) indicating that there is significant and positive 
between variable self efficacy and employee performance Office of Education 
Kabupaten Klaten, 3) coefficient of regression for the variable equal to job 
satisfaction 0,349 and tcalculate equal to 4,091 > ttable= 1,96, level of significance of 
equal to probability influence (0,000) indicating that there is significant and 
positive between variable job satisfaction and employee performance Office of 
Education Kabupaten Klaten. Transformational leadership are dominant effect to 
employee performance.  
 
 
Keywords: transformational leadership, self efficacy, job satisfaction and 

employee performance 
 

 

 

 

 

 



  



Pendahuluan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja karyawan 

meliputi kualitas dan kuantitas output serta keandalan dalam bekerja. Karyawan 

dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat 

menghasilkan kerja yang baik pula. Dengan adanya kinerja yang tinggi yang 

dimiliki karyawan, diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai. Sebaliknya, 

tujuan organisasi susah atau bahkan tidak tercapai bila karyawannya bekerja 

tidak memiliki kinerja yang baik sehingga tidak dapat menghasilkan kerja yang 

baik pula (Lewa dan Subowo, 2005: 130). 

As’ad (2005: 140) menyatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil yang telah 

dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 

bersangkutan. Sesuatu yang berpengaruh dengan yang dihasilkan seseorang dari 

perilaku kerjanya. Orang dengan tingkat kinerja yang tinggi disebut produktif, 

sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya rendah, tidak mencapai standar 

dikatakan tidak produktif atau berkinerja rendah. Pegawai yang bekerja dengan 

baik diharapkan bisa meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan, yang 

pada akhirnya membawa kesejahteraan bersama. Mangkunegara (2005: 49) 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang ialah: 

faktor kemampuan, faktor motivasi, faktor organisasi dan  faktor internal. 

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting  dalam menentukan 

langkah ke depan sebuah organisasi termasuk di dalamnya memberikan 

instruksi, nasihat, dan dorongan secara efektif dalam membantu karyawannya 

meningkatkan kinerja mereka. Salah satu model kepemimpinan yang dapat 

melakukan hal itu adalah model kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan 

transformasional, digambarkan sebagai gaya kepemimpinan yang dapat 

membangkitkan atau memotivasi karyawan, sehingga dapat berkembang dan 

mencapai kinerja pada tingkat yang tinggi, melebihi dari apa yang mereka 

perkirakan sebelumnya (I) Selain itu, gaya kepemimpinan tranformasional 

dianggap efektif dalam situasi dan budaya apapun (Munawaroh, 2010: 137). 



Kepuasan kerja merupakan konsep yang sangat penting untuk dipahami dan 

dipenuhi oleh setiap pengelola organisasi untuk meningkatkan efektifitas 

organisasi. Kepuasan kerja merujuk pada sikap seorang individu terhadap 

pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan ungkapan rasa menyenangkan atau 

tidak menyenangkan yang timbul dari karyawan dalam memandang 

pekerjaannya.   Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan 

sikap yang positif terhadap pekerjaannya itu, sedangkan seseorang yang tidak 

puas dengan pekerjaannya, menunjukkan sikap yang negatif terhadap 

pekerjaannya itu.  

Faktor kemampuan diri manusia atau Self efficacy menentukan keberhasilan 

kinerjanya pada setiap perubahan organisasi, demikian pula dengan kepuasan 

karyawan akan lebih meningkatkan kinerja sumber daya manusia yang juga 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dalam setiap perusahaan. Dengan kata 

lain, bahwa kemampuan diri merupakan bagian yang sangat signifikan di dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten merupakan  dinas yang bertanggung 

jawab untuk melaksanakan pembangunan di bidang pendidikan yang mengacu 

pada peningkatan sumber daya manusia dengan tugas pokok melaksanakan 

kewenangan daerah di bidang pendidikan. Fungsi Dinas Pendidikan yaitu 

merumuskan kebijakan teknis pada bidang pendidikan dan sebagai pelaksana 

kebijakan teknis operasional bidang pendidikan. Dalam pelaksanaanya Dinas 

Pendidikan dipimpin oleh kepala dinas. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 

Klaten memimpin pegawai dengan penuh tanggung jawab, dimana kepala dinas 

meminta partisipasi aktif dari pegawai dalam membantu pengambilan 

keputusan, demokratis, menjadi teladan bagi pegawai, bersikap adil kepada 

pegawai serta memiliki visi ke depan. Hal ini sesuai dengan ciri kepemimpinan 

transformasional merupakan model kepemimpinan bagi seorang pemimpin yang 

cenderung untuk memberikan motivasi kepada bawahan untuk bekerja lebih 

baik serta menitik beratkan pada perilaku untuk membantu transformasi antara 

individu dengan organisasi (Maulizar, dkk, 2012: 2).  



Kemampuan diri menggambarkan bagaimana individu percaya dalam 

kemampuannya. Bandura (1997: 34) menyatakan kemampuan diri 

mempengaruhi bagaimana orang berpikir, merasakan, memotivasi diri mereka 

dan bertindak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gist dan Mitchell dalam 

Pillai dan Williams (2004: 146) menunjukkan pentingnya kemampuan diri untuk 

meningkatkan kinerja dalam konteks organisasi.  

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Khan, et al (2011), 

tentang kepuasan kerja dan performansi kerja, Ghafoor, et al (2011) tentang 

kepemimpinan transformasional dan kinerja, di mana dalam penelitian ini 

peneliti menambah satu variabel yaitu kemampuan diri karyawan. 

Tujuan penelitian penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional, kemampuan diri dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai serta menganalisis pengaruh variabel yang dominan 

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten.  

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori. Sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagian pegawai  Dinas Kabupaten Klaten. Tehnik pengambilan 

sampel dilakukan secara simple random sampling pada 88 responden. 

Data penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari survey 

melalui pemberian kuesioner secara langsung kepada pegawai. Pengukuran 

variebel kepemimpinan transormasional, kemampuan diri, kepuasan kerja dan 

kinerja pegawai  menggunakan skala Likert lima poin. Dimana untuk jawaban 

Sangat tidak setuju diberi skor satu, Tidak Setuju diberi skor dua, Netral diberi 

skor tiga, Setuju diberi skor empat dan Sangat Setuju diberi skor lima. Metode 

Analisis Data menggunakan regresi linier berganda. 

 
 
 
 
 
 



Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden adalah laki-laki yaitu 

sebanyak 48 orang (54,5%) dengan mayoritas tingkat pendidikan S1 sebanyak 75 

orang (85,2%) dengan lama kerja 15 – 30 tahun sebanyak 46 orang (52,3%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepemimpinan 

transformasional dalam kategori sedang sebanyak 42 orang (47,7%) dan tinggi 

sebanyak 38 orang (43,2%).  Tingkat kemampuan diri responden dalam kategori 

sedang yaitu sebanyak 47 orang (53,4%). Kepuasan kerja pegawai dalam kategori 

sedang sebanyak 57 orang (64,8%)  dan tingkat kinerja pegawai berdasarkan 

pernyataan dari responden dalam kategori sedang yaitu sebanyak 43 orang 

(48,9%). 

Hasil persamaan regresi berganda dengan model Ordinary Least Square 

(OLS) diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Kinerja pegawai = 0,424 + 0,413KP       + 0,244KD  +      0,349KK     + e 
                                         (4,538)***      (2,636)***       (4,091)*** 
 
Keterangan: 
 ()     = menunjukkan t hitung 
*** = signifikan pada taraf uji 1% 
 

Berdasarkan hasil uji tanda baik dengan metode OLS menunjukkan bahwa 

seluruh nilai b adalah positif. Artinya, menunjukkan bahwa hubungan semua 

aspek kepemimpinan transformasional, kemampuan diri dan kepuasan kerja 

searah, yaitu setiap peningkatan variabel tersebut akan meningkatkan kinerja  

pegawai. Hasil analisis regresi juga digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai beta (standardized coefficient) variabel 

kepemimpinan transformasional sebesar 0,399, variabel kemampuan diri sebesar 

(0,208) dan variabel kepuasan kerja sebesar (0,346). Hal ini berarti bahwa 

variabel kepemimpinan transformasional merupakan variabel yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai 



Hasil uji ketepatan parameter untuk mengetahui pengaruh parsial variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Hasil program SPSS dengan metode OLS 

diperoleh nilai p value kepemimpinan transformasional sebesar 0,000 < 0,01 

menunjukkan variabel kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. Nilai p 

value  kemampuan diri sebesar 0,010 ≤ 0,01 menunjukkan variabel kemampuan 

diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan Kabupaten Klaten. Nilai p value kepuasan kerja sebesar 0,000 < 0,01 

menunjukkan variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. 

Hasil uji ketepatan model dalam penelitian ini menggunakan koefisien 

determinasi dan uji F. Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda dalam 

penelitian ini diperoleh koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,516 artinya 

besarnya variasi perubahan variabel kepemimpinan transformasional, 

kemampuan diri dan kepuasan kerja adalah sebesar 51,6%, sedangkan sebesar 

48,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang telah ditentukan dalam 

penelitian. Hasil uji F diketahui diperoleh nilai F hitung sebesar 31,932 > F tabel 

2,72. Nilai p value sebesar 0,000 < 0,01 sehingga model tepat dan layak 

digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel kepemimpinan 

transformasional, kemampuan diri dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. 

1. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai   

Besarnya koefisien beta variabel kepemimpinan transformasional 

sebesar 0,413  menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif. Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung (4,538) dengan 

nilai p value sebesar 0,000 menunjukkan variabel kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai  

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. 

 



Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari  Ghafoor, et al 

(2011) Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan.  Hasil penelitian 

ini juga mendukung penelitian Munawaroh (2010) dengan hasil bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

guru SMP Katolik Wijana Jombang. Griffith (2004) menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformational berpengaruh pada kinerja karyawan. 

Implikasi manajerial tentang kepemimpinan transformasional di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Klaten antara lain adalah 

a. Pimpinan mampu menjadi teladan bagi para pegawainya,  misalnya 

kedisiplinan pimpinan, mampu mendistribusikan tugas dan tanggung 

jawab dengan baik serta selalu inovatif dalam mencapai visi dan misi 

dinas, sehingga pegawai merasa bangga terhadap kinerja pimpinan. 

b. Pimpinan perlu melakukan monitoring ataupun pengawasan terhadap 

prestasi kerja pegawai secara berkala sehingga pimpinan dapat 

memberikan bimbingan kepada pegawai di dalam pelaksanan tugas, hal 

ini agar pegawai dapat berkomunikasi secara langsung dengan pimpinan 

di dalam menyelesaikan permasalahan pekerjaan. 

2. Pengaruh kemampuan diri terhadap kinerja pegawai   

Besarnya koefisien beta variabel kemampuan diri sebesar 0,244 yang 

menunjukkan bahwa kemampuan diri berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai.  Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung (2,636) dengan p value 

sebesar 0,010, menunjukkan variabel kemampuand iri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Maulana dan Hananto (2006) dengan hasil penelitian bahwa 

kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Robbins (2003), 

menemukan bahwa self-efficacy yang memadai di dalam diri individu menjadi 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hubungan antara penetapan 

tujuan dan kinerja.  Hasil penelitian Arsanti (2009) menyatakan bahwa  hasil 



penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berhubungan positif secara 

signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian, self efficacy yang tinggi akan 

meningkatkan kinerja individu.  

Implikasi manajerial tentang kemampuan diri di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Klaten antara lain adalah : 

a. Instansi perlu mengikutsertakan pegawai dalam pelatihan-pelatihan yang 

terkait dengan peningkatan kompetensi pegwai sehingga pegawai 

semakin yakin atas kemampuannya sehingga kinerja pegawai juga 

semakin baik sehingga pegawai tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi kegagalan. 

b. Instansi perlu membagi deskripsi kerja (job description) dan spesifikasi 

pekerjaan kepada masing-masing pegawai sesuai dengan kemampuannya 

serta perlunya pimpinan memberikan arahan kepada pegawai dalam 

pelaksanaan tugas. 

3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai   

Besarnya koefisien beta variabel kepuasan kerja sebesar 0,349 yang 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung (4,091) dengan p value 

sebesar 0,000, menunjukkan variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Khan, et al (2012) dengan hasil bahwa aspek promosi, pekerjaan 

keselamatan dan keamanan, kondisi kerja, otonomi pekerjaan, hubungan 

dengan rekan kerja, hubungan dengan supervisor dan sifat pekerjaan; 

mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja. Maryani dan Supomo (2001) 

menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dan 

kinerja individual.  

Implikasi manajerial tentang kepuasan kerja di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Klaten antara lain adalah: 



a. Instansi perlu memberikan pelatihan kepada pegawai secara kontinyu 

dalam rangka penggunaan sistem informasi yang digunakan di Dinas 

Pendidikan sehingga menunjang pelaksanaan kerja dari pegawainya. 

b. Instansi perlu memberikan rasa aman kepada pegawainya dalam bekerja, 

misalnya menyediakan perlengkapan dan fasilitas kerja. 

 

Simpulan 

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai  Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten di mana nilai p value 

(0,000 < 0,01) sehingga hipotesis pertama terbukti kebenarannya.  

2. Kemampuan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten di mana nilai p value (0,010 ≤ 0,01) 

sehingga hipotesis kedua terbukti kebenarannya. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten, di mana nilai p value (0,000 < 0,01) 

sehingga hipotesis ketiga terbukti kebenarannya. 

4. Hasil uji kelayakan model diperoleh nilai F hitung sebesar 31,932 dengan p 

value diperoleh 0,000 < 0,01 sehingga model fit atau layak untuk 

memprediksi pengaruh kepemimpinan transformasional, kemampuan diri 

dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai beta (standardized coefficient) 

variabel kepemimpinan transformasional sebesar 0,399, variabel 

kemampuan diri sebesar (0,208) dan variabel kepuasan kerja sebesar (0,346). 

Hal ini berarti bahwa variabel kepemimpinan transformasional merupakan 

variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai, 

sehingga hipotesis ke lima yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai tidak  terbukti 

kebenarannya. 

 

 



Saran  

1. Hendaknya pimpinan Dinas Pendidikan meningkatkan intensitas diskusi 

antara pegawai dan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan sehingga dapat menghasilkan 

keputusan-keputusan yang baik dalam rangka peningkatan kinerja instansi 

secara keseluruhan. 

2. Perlunya pegawai Dinas Pendidikan untuk menempuh studi lanjutan dalam 

rangka meningkatkan kemampuan dirinya sehingga ke depan akan lebih 

mampu untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pegawai. 

3. Dinas Pendidikan hendaknya meningkatkan kepuasan kerja pegawai melalui 

program promosi jabatan bagi pegawai yang mempunyai prestasi kerja yang 

baik dan memberikan penghargaan kepada pegawai yang berprestasi. 
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